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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control dan disiplin kerja
terhadap kinerja sumber daya manusia, dengan self-esteem sebagai variabel moderating di
KPP Pratama Semarang Candisari. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis Partial Least Square (PLS). Sampel penelitian terdiri dari 102
pegawai yang diperoleh dengan teknik sensus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of
control dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, self-
esteem terbukti memoderasi hubungan antara locus of control terhadap kinerja pegawai,
tetapi tidak dengan hubungan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan self-esteem pegawai untuk memperkuat
pengaruh locus of control dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Kata Kunci: Locus Of Control, Disiplin Kerja, Kinerja Sumber Daya Manusia, Self-Esteem, KPP
Pratama Semarang Candisari.

Abstract

This study aims to analyze the influence of locus of control and work discipline on human
resource performance, with self-esteem as a moderating variable at KPP Pratama Semarang
Candisari. The research employs a quantitative approach using Partial Least Square (PLS)
analysis. The sample consists of 102 employees selected through a census technique. The results
indicate that locus of control and work discipline significantly affect employee performance.
Furthermore, self-esteem is proven to moderate the relationship between locus of control and
employee performance but does not moderate the relationship between work discipline and
employee performance. The implication of this study highlights the importance of enhancing
employees’ self-esteem to strengthen the influence of locus of control and work discipline in
improving employee performance.

Keywords: Locus Of Control, Work Discipline, Human Resource Performance, Self-Esteem, KPP
Pratama Semarang Candisari.

PENDAHULUAN

Penerimaan perpajakan mempunyai peranan yang sangat penting dalam APBN,
merupakan komponen terbesar serta sumber utama penerimaan dalam negeri untuk
menopang pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan. Dalam melaksanakan tugas
mengumpulkan penerimaan negara tersebut, diperlukan pegawai yang kompeten. Hal
tersebut sesuai dengan visi dan misi Direktorat Jenderal Pajak yaitu menjadi institusi
penghimpun penerimaan negara yang terbaik demi menjamin kedaulatan dan
kemandirian bangsa, dengan cara mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan
pajak sukarela yang tinggi dan penegakan hukum yang adil; pelayanan berbasis
teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan kewajiban perpajakan; aparatur
pajak yang berintegritas, kompeten, dan professional; serta kompensasi yang
kompetitif berbasis system manajemen kinerja. Salah satu upaya untuk memberikan
pelayanan secara optimal kepada masyarakat, yaitu adanya disiplin yang tinggi,
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profesionalisme, motivasi dan kinerja yang optimal dari pegawai pajak. Kesiapan
sumber daya manusia yang mempunyai disiplin yang tinggi, profesionalisme, motivasi
dan kinerja yang optimal diharapkan mampu mengatasi permasalahan perpajakan
yang dapat mengatasi krisis ekonomi dan moneter yang melanda Bangsa Indonesia
(Gani, 2008).

Sumber daya manusia yang kompeten akan mampu meningkatkan pelayanan
terhadap Wajib Pajak, sehingga akan mendorong kesadaran Wajib Pajak dalam
melaksanakan kewajibannya. Wajib Pajak yang sadar akan peran penting pajak dalam
pembangunan negara, akan memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. Penerimaan pajak
merupakan andalan utama kemandirian dalam pembiayaan pembangunan, akan
semakin disadari sebagai hal yang perlu untuk didukung keberhasilannya. Dengan
pelayanan pajak yang baik diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada seluruh
stakeholders dalam memberikan dukungan terhadap kinerja pegawai pajak, yang pada
akhirnya akan mampu meningkatkan pola kerja pegawai perpajakan dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan organisasi (Gani, 2008). Sumber daya manusia
merupakan salah satu unsur dari organisasi dan mempunyai peranan yang penting
dalam kegiatan organisasi. Notoatmodjo (2003) mengemukakan bahwa manusia
sebagai salah satu komponen organisasi merupakan sumber daya penentu tercapainya
visi dan misi organisasi. Oleh sebab itu sumber daya manusia harus dikelola
sedemikian rupa sehingga berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai misi dan
tujuan organisasi. Organisasi merupakan suatu sistem, yaitu rangkaian hubungan antar
bagian komponen yang bekerja sama secara keseluruhan. Dimana setiap komponen
merupakan sub sistem yang memiliki kekayaan sistem bagi dirinya. Terdapat
hubungan yang erat antara kinerja perseorangan dengan kinerja organisasi. Dengan
kata lain bila kinerja karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga
baik. Oleh karena itu organisasi harus benar-benar memperhatikan faktor sumber daya
manusianya (Umar, dkk., 2016).

KPP Pratama Semarang Candisari adalah unit kerja yang berada di bawah
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan memiliki peran penting dalam mengoptimalkan
penerimaan pajak serta meningkat kepatuhan kewajiban perpajakan. Dalam mencapai
visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan, KPP Pratama Semarang Candisari perlu
didukung oleh struktur organisasi, proses bisnis, dan sumber daya manusia yang
mampu melaksanakan tugas yang dibebankan secara efektif, efisien, dan
berkesinambungan.

Data Indikator Kinerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candisari
sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kinerja Pada KPP Pratama Semarang Candisari Tahun 2022 dan 2023

Indeks Capaian

Indikator Kinerja Tze(ljhzuzn Tahun 2023
Persentase realisasi penerimaan pajak 100,00% 107,78%
Persentase realisasi penerimaan pajak dari 100,00% 110,60%
kegiatan Pengawasan Pembayaran Masa
(PPM)
Persentase realisasi penerimaan pajak dari 62,04% 99,06%
kegiatan Pengawasan Kepatuhan Material
(PKM)
Persentase Wajib Pajak Badan yang melakukan 64,09% 58,67%
pembayaran

Sumber: KPP Pratama Semarang Candisari Tahun, 2024
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Berdasarkan indikator kinerja pada KPP Pratama Semarang Candisari tabel 1.
menunjukan bahwa persentase wajib pajak badan yang melakukan pembayaran dan
realisasi penerimaan pajak dari kegiatan pengawasan kepatuhan material (PKM) tidak
sesuai dengan harapan atau ekspektasi dari KPP Pratama Semarang Candisari. Indeks
capain pengawasan kepatuhan material dan kepatuhan pembayaran wajib pajak badan
yang dibawah target menunjukan bahwa pengawasan dan/atau penggalian potensi
untuk tahun-tahun pajak sebelumnya, tidak sepenuhnya bisa digali oleh pegawai. Hal
ini berarti kinerja pegawai dalam mencapai penerimaan pajak dari tahun-tahun
sebelumnya belum optimal.

Dalam menghadapi tantangan berupa tingkat work load dan target pekerjaan
yang tinggi diperlukan pegawai yang memiliki kepercayaan diri dan keyakinan baik
dari dalam dirinya (Internal Locus of Control) berupa usaha yang gigih dan pantang
menyerah maupun kepercayaan bahwa adanya dukungan eksternal (Eksternal Locus of
Control) yang mampu mendukung tercapainya tujuan organisasi, hal ini merupakan
pengertian dari Locus of Control (Sinambela, 2016).

Locus of control merupakan konsep psikologis yang mengacu pada keyakinan
seseorang tentang sejauh mana mereka dapat mengendalikan peristiwa yang
mempengaruhi kehidupan mereka. Locus of control internal dikaitkan dengan kinerja
karyawan yang lebih baik karena menumbuhkan motivasi dan tindakan positif.
Karyawan dengan locus control internal lebih mungkin menghadapi tantangan dengan
sikap positif, sedangkan mereka yang memiliki locus of control eksternal mungkin
merasa putus asa atau mudah menyerah karena kurangnya kendali atas diri mereka
sendiri. Studi oleh Yuniarti & Muhtamar (2022) menyatakan bahwa locus of control
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Studi oleh
Anam et al. (2022) mendukung bahwa kinerja karyawan secara positif dan signifikan
dipengaruhi oleh locus of control. Sementara itu, studi oleh Tossa et al. (2023) datang
dengan hasil berbeda, locus of control tidak berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Selain Locus of control, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah
disiplin kerja. Disiplin kerja menurut Hasibuan (2013:194) mengemukakan
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan-
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi semua hukum dan norma sosial
yang berlaku. Dalam kedisiplinan pegawai diperlukan peraturan dan hukuman karena
peraturan sangat diperlukan untuk menumbuhkan rasa yang diharapkan oleh
organisasi dalam menciptakan tata tertib yang baik bagi organisasi. Ketidakpatuhan
pegawai terhadap aturan yang berlaku dapat menimbulkan permasalahan baru
sehingga berimbas kepada pekerjaan atau tugas-tugas menjadi tidak maksimal dan
mempengaruhi disetiap proses aktivitas kinerja pegawai. Hal ini berarti sikap disiplin
kerja yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan meningkatkan performa pegawai
dan tercapainya tujuan KPP Pratama Semarang Candisari.

Dalam penelitian terdahulu, Anam et al. (2022) dan Yuniarti & Muhtamar (2022)
menunjukan bahwa Locus Of Control berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
sedangkan Dede Arseyani Pratamasyari, Abdurrahman Mansyur (2023), dan Tossa et
al. (2023) menunjukan bahwa Locus Of Control tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dalam penelitian Adinda et al.(2023),

Hidayat et al. (2024), dan Salsabilla & Suryawan (2022) menunjukan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan penelitian
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yang dilakukan Hendy Tannady (2016), dan Naitul Muna & Sri Isnowati (2022)
menunjukan Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai;
Tabel 2. Research Gap Penelitian Terdahulu

Isu Gap
Ada Perbedaan Peneliti Hasil Penelitian
Hasil Penelitian
Hubungan Locus Of | Anam et al. (2022) dan Locus of Control
Control terhadap | Yuniarti & Muhtamar (2022) | berpengaruh  signifikan
Kinerja terhadap Kinerja Pegawai
Dede Arseyani Pratamasyari, | Locus Of Control tidak
Abdurrahman Mansyur | berpengaruh  signifikan
(2023), dan Tossa et al. | terhadap Kinerja Pegawai
(2023)
Hubungan Disiplin | Adinda et al.(2023), Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Hidayat et al. (2024), dan berpengaruh  signifikan
Salsabilla & Suryawan terhadap Kinerja Pegawai
(2022)
Hendy Tannady (2016), dan | Disiplin  Kerja tidak
Naitul Muna & Sri Isnowati | berpengaruh  signifikan
(2022) terhadap Kinerja Pegawai

Sumber: Beberapa Jurnal diolah, 2024

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan hubungan antara Locus Of Control
dan Disiplin Kerja dapat berpengaruh signifikan maupun tidak signifikan terhadap
kinerja pegawali, sehingga dimungkinkan terdapat faktor lain yang mempengaruhi atau
berperan sebagai moderating terhadap kinerja pegawai. Salah satu faktor yang
mungkin berperan sebagai moderating adalah motivasi intrinsic, dimana dapat diwakili
dengan Self Esteem. Self Esteem sering dikaitkan dengan kinerja pegawai, karyawan
yang termotivasi cenderung memiliki kinerja yang lebih optimal.

Self esteem yang tinggi akan membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri,
rasa yakin akan kemampuan diri, rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dalam dunia
ini. Sedangkan individu dengan self esteem yang rendah cenderung tidak berani
mencari tantangan-tantangan baru dalam hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal
yang sudah dikenal dengan baik serta menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan
tuntutan, tidak mampu berkomunikasi dengan orang lain, dan cenderung merasa
hidupnya tidak bahagia (Gardner dkk, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Sebayang
dan Sembiring (2017), Hidayat dan Setiawan (2016) Widyawati dan Karwini (2018)
memberikan hasil bahwa self esteem berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Self Esteem dapat dilihat pada beberapa indikator, yaitu Perasaan aman (Feeling
of Security), Perasaan meghormati diri (Feeling of Identity), Perasaan diterima (Feeling
of Belonging), Perasaan mampu (Feeling of Competence). Dengan adanya dorongan
dan tumbuhnya self Esteem pada setiap pegawai, diharapkan produktifitas dan kinerja
pegawai dapat optimal.

Penelitian ini akan membahas Dampak Locus Of Control dan Disiplin Kerja
terhadap kinerja pegawai studi kasus pada KPP Pratama Semarang Candisari dengan
Self Esteem sebagai variabel moderating.

METODE PENELITIAN
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Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Jenis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang
diperoleh peneliti dari tindakan observasi dengan cara tertentu atau pada periode
waktu tertentu sehingga belum pernah dikumpulkan sebelumnya.

Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan dari penyebaran angket
kuesioner kepada pegawai di KPP Pratama Semarang Candisari. Dengan kuesioner
peneliti meminta responden untuk mengisi pertanyaan peneliti yang termuat dalam
daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden. Ini adalah data yang belum
pernah dikumpulkan sebelumnya, baik dengan cara tertentu atau pada periode waktu
tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Peran locus of control terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa locus of control berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Anam et al. (2022) dan Yuniarti & Muhtamar (2022) yang menyatakan bahwa locus of
control berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Locus of control merupakan konsep psikologis yang mengacu pada keyakinan
seseorang tentang sejauh mana mereka dapat mengendalikan peristiwa yang
mempengaruhi kehidupan mereka. Locus of control internal dikaitkan dengan kinerja
karyawan yang lebih baik karena menumbuhkan motivasi dan tindakan positif.
Karyawan dengan locus control internal lebih mungkin menghadapi tantangan dengan
sikap positif, sedangkan mereka yang memiliki locus of control eksternal mungkin
merasa putus asa atau mudah menyerah karena kurangnya kendali atas diri mereka
sendiri.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlu upaya yang optimal untuk
meningkatkan motivasi dalam hal ini, locus of control pegawai KPP Pratama Semarang
Candisari. Locus of control yang dimiliki oleh pegawai sangat memengaruhi kinerja
pegawai. Pegawai dengan Locus of control internal cenderung lebih produktif, memiliki
etos kerja tinggi, dan lebih mudah berkembang dalam pekerjaannya, sementara
pegawai dengan Locus of control eksternal lebih rentan terhadap ketidakpastian dan
kurang termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu, organisasi
dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan membangun budaya kerja yang
mendorong kemandirian, tanggung jawab, dan kepercayaan diri.

2. Peran Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di KPP Pratama Semarang Candisari. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat et al. (2024), dan Salsabilla &
Suryawan (2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Disiplin kerja menurut Hasibuan (2013:194) mengemukakan kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan-peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja merupakan kesadaran dan
kemauan seseorang untuk mematuhi semua hukum dan norma sosial yang berlaku.
Dalam kedisiplinan pegawai diperlukan peraturan dan hukuman karena peraturan
sangat diperlukan untuk menumbuhkan rasa yang diharapkan oleh organisasi dalam
menciptakan tata tertib yang baik bagi organisasi. Ketidakpatuhan pegawai terhadap
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aturan yang berlaku dapat menimbulkan permasalahan baru sehingga berimbas

kepada pekerjaan atau tugas-tugas menjadi tidak maksimal dan mempengaruhi

disetiap proses aktivitas kinerja pegawai. Hal ini berarti sikap disiplin kerja yang

tumbuh dan terpelihara dengan baik akan meningkatkan performa pegawai dan

tercapainya tujuan KPP Pratama Semarang Candisari.

3. Peran self esteem dalam memoderasi pengaruh locus of control terhadap
Kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitan, diketahui bahwa Self esteem berpengaruh signfikan
dalam memoderasi locus of control terhadap kinerja pegawai di KPP Pratama
Semarang Candisari. Peran Self esteem dalam memoderasi locus of control terhadap
kinerja pegawai cukup efektif dan siginifikan. Hal tersebut tampak pada keyakinan
bahwa kemampuan pegawai menentukan keberhasilan dalam pekerjaan, pengetahuan
yang dimiliki adalah faktor utama yang memengaruhi performa pegawai, kemudian
situasi dan kondisi di tempat kerja lebih memengaruhi kinerja dibandingkan upaya
pribadi pegawai, yang pada akhirnya semangat kerja meningkat dan kinerja pegawai
menjadi optimal.

Locus of control menurut Hjelle dan Ziegler (1992) diartikan sebagai persepsi
seseorang tentang sebab-sebab keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian
(personality) yang didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya
mengontrol nasib (destiny) sendiri. Menurut Reasoner (2010), Self esteem berkaitan
dengan bagaimana individu menilai hampir diri mereka sendiri dan akan
mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. Salah satunya, perasaan mampu
(Feeling of Competence). Dengan merasa mampu, mempunyai kompetensi untuk
menghadapi tantangan, maka pegawai dapat mengendalikan pikiran dan keinginannya
untuk lebih berusaha dalam meningkatkan performa dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Hal ini dapat diartikan Self Esteem dapat memoderasi Locus of Control
sehingga kinerja pegawai menjadi lebih optimal.

Research Gap penelitian Penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa locus of
control berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, Anam et al. (2022) dan
Yuniarti & Muhtamar (2022), sedangkan Dede Arseyani Pratamasyari, Abdurrahman
Mansyur (2023), dan Tossa et al. (2023) menunjukan bahwa Locus of control tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dapat disi celahnya dengan
pemahaman tentang Self Esteem oleh Reasoner (2010), dimana hasil penelitian di KPP
Pratama Semarang Candisari menunjukan bahwa Self esteem berpengaruh signifikan
dalam memoderasi locus of control terhadap kinerja pegawai.

4. Peran Self esteem dalam memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian peran Self esteem dalam memoderasi pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada KPP Pratama Semarang Candisari,
diketahui bahwa Self esteem tidak berpengaruh dalam memoderasi disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai. Peran Self esteem dalam memoderasi disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai cukup tidak efektif dan signifikan, yang berarti berarti tingkat
kepercayaan diri atau harga diri seseorang tidak memperkuat atau melemahkan efek
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Disiplin kerja mengacu pada kepatuhan pegawai terhadap aturan, prosedur, serta
tanggung jawab dalam pekerjaannya. Secara umum, semakin tinggi disiplin Kkerja,
semakin baik pula kinerja pegawai. Kinerja pegawai diukur dari produktivitas, kualitas
pekerjaan, dan pencapaian target. Pegawai yang memiliki disiplin tinggi cenderung
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bekerja dengan baik terlepas dari tingkat self-esteem mereka. Dengan kata lain,
meskipun seseorang memiliki self-esteem rendah, selama pegawai disiplin dalam
bekerja, kinerjanya tetap tinggi.

Research Gap penelitian Penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
Adinda et al.(2023), Hidayat et al. (2024), dan Salsabilla & Suryawan (2022) sedangkan
penelitian yang dilakukan Hendy Tannady (2016), dan Naitul Muna & Sri Isnowati
(2022) menunjukan disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja,
belum dapat disi celahnya oleh moderasi variabel Self Esteem, dimana hasil penelitian
di KPP Pratama Semarang Candisari menunjukan bahwa Self esteem tidak
berpengaruh dalam memoderasi disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran locus
of control dan disiplin kerja dengan dimoderasi self esteem dapat meningkatkan
kinerja pegawai. Kesimpulan hipotesis dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
3. Self esteem berpengaruh positif dan signifikan dalam memoderasi pengaruh locus
of control terhadap kinerja pegawai.
4. Self esteem tidak berpengaruh dalam memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai.
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